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Abstract: This article attempts to unravel the failure of
Arabic learning in formal education institutions and tries to
offer alternative solutions. The failure of formal education
institutions in learning Arabic is mostly due to the lack of
clarity in the vision of the policy makers on the position and
significance of Arabic materials. This is reflected in the policy
regarding the frequency of face-to-face learning, qualificat-
ions of teaching staff, preparation of textbooks, and the
position of Arabic language materials which are still not
included in the category of national examination materials.
The success of Assunniyyah Islamic Boarding School in
Kencong Jember in learning Arabic is because they are able
to present biah ‘Arabiyah (Arabic milieu) in the pesantren,
even though they use #z’gr as one of their approaches.
Formal education institutions are less successful, or even fail
in learning Arabic because they fail to present bi'ah ‘Arabiyah
in their neighborhood. There are many points that need to
be addressed in the context of designing Arabic learning in
the formal education environment, both related to the
creation of the environment, teacher qualifications and
standardization of textbooks as learning resources, or related
to the position of Arabic as material that adequately deter-
mines student graduation.
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Pendahuluan

Dalam kajian keislaman, bahasa Arab memiliki peran dan
signifikansi yang cukup tinggi. Hal ini karena sumber utama dari
ajaran Islam, yaitu al-Quran dan Sunnah keduanya tertulis dengan
menggunakan bahasa Arab, demikian juga dengan referensi-referensi
yang mengupas tentang sisi ajaran Islam dari berbagai aspek dan
dimensinya, mayoritas tertulis dengan menggunakan bahasa Arab.
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Menyadari tentang realitas ini, maka Kementerian Agama menetapkan
materi bahasa Arab sebagai materi wajib yang harus dipelajari oleh
peserta didik dari tingkat madrasah Ibtidaiyah, Tsanawiyah, Aliyah
sampai perguruan tinggi yang ada di bawah naungan Kementerian
Agama.'

Meskipun materi bahasa Arab wajib dipelajari oleh peserta didik di
lembaga pendidikan formal di lingkungan kementerian Agama dari
tingkat madrasah Ibtidaiyah sampai perguruan tinggi, akan tetapi hasil
yang dicapai sampai saat ini terasa masih memprihatinkan.”> Dengan
asumsi bahwa materi bahasa Arab mulai diajarkan pada saat peserta
didik duduk di bangku kelas empat, maka pembelajaran bahasa Arab
di lingkungan pendidikan formal dilakukan selama minimal sembilan
tahun; sebuah masa pembelajaran yang cukup panjang yang apabila
dikelola dengan benar dan maksimal pasti akan mampu meningkatkan
kualitas kemampuan bahasa Arab para peserta didik. Dengan fasilitas,
metodologi, dan strategi pembelajaran yang selalu di-update,
seharusnya pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal
di bawah naungan Kementerian Agama lebih sukses dibandingkan
dengan pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan pesantren
yang fasilitas, metodologi, dan strategi pembelajaran yang dimilikinya
masih bersifat konvensional dan “hanya” a/z kadarnya.’

! Signifikansi bahasa Arab bagi kaum Muslim juga dapat disimpulkan dari penegasan
al-Qur’an. Kata “arabiyyan” disebutkan sebanyak sepuluh kali di dalam al-Qur’an,
yaitu dalam Q.S. al-Shu‘ara’ [26]: 195, Q.S. al-Nahl [16]: 103, Q.S. Yusuf [12]: 2,
Q.S. al-Ra‘d [13]: 37, Q.S. Taha [20]: 113, Q.S. al-Zumar [39]: 28, Q.S. Fussilat [41]:
3, Q.S. al-Shura [42]: 7, Q.S. al-Zuhruf [43]: 3 dan Q.S. al-Ahqaf [46]: 12. Di
samping al-Qur’an, dalam al-Hadith juga menegaskan pentingnya bahasa Arab.
Dalam sebuah hadith yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan perawi yang lain, Nabi
Muhammad menegaskan:
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Abu ‘Abd Allah al-Hakim al-Naysabuti, a-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn, Vol. 4 (Beirut:
Dar al-Kutub al-Tlmiyah, 1990), 97.
2 Bandingkan dengan tulisan Aziz Fahrurrozi, ‘“Pembelajaran Bahasa Arab:
Problematika dan Solusinya”, _Arabiyat: Jurnal Pendidikan Babasa Arab  dan
Kebahasaaraban, Vol. 1, No. 2 (2014), 161.
3 Tentang ragam strategi pembelajaran bahasa Arab, baca Erta Mahyudin, “Model

Pembelajaran Diskoveri sebagai Strategi Pembelajaran Bahasa Arab”, Arabiyat: Jurnal
Pendidikan Babasa Arab dan Kebahasaaraban, Vol. 1, No. 2 (2014), 198.
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Artikel ini mengupas tentang eksistensi Pondok Pesantren
Assunniyah dalam mengembangkan pembelajaran bahasa Arab yang
cukup berhasil meningkatkan kemampuan santri dalam berbicara
bahasa Arab dengan mengembangkan model pembelajaran stima’,
kalim, qird’ah atau kitibah.*

Belajar dari Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong Jember

Sampai saat ini pesantren merupakan lembaga yang dianggap
sukses dalam membekali dan mengantarkan para santri untuk sampai
pada tingkatan keterampilan tertentu dalam bidang bahasa Arab.
Lembaga pendidikan yang terkenal dengan kesederhanaannya ini
secara konsisten berusaha menghadirkan karakter bahasa (Baca
keterpaksaan dan kebiasaan) di lingkungan mereka dalam pembelajar-
an bahasa Arab, baik dalam arti aktif maupun pasif. Hal ini tercermin
dari kebijakan, program, dan kurikulum yang diterapkan oleh lembaga
pendidikan pondok pesantren untuk para santrinya. Salah satu
pesantren yang memiliki kebijakan, program, dan kurikulum
sebagaimana dimaksud adalah Pesantren Assunniyyah.

Pesantren Assunniyyah berada di wilayah Kabupaten Jember,
tepatnya di kecamatan Kencong. Pesantren yang memiliki visi utama
mencetak para santrinya untuk mampu menjadi kader penerus dan
pewaris para nabi ini memiliki konsentrasi yang cukup kuat dalam
bidang maharat al-gira'ah. Keberhasilan pesantren yang didirikan oleh
KH. Djauhari Zawawi ini dalam rangka mengantarkan para santrinya
pada tingkat kemampuan membaca dan memahami kitab tercermin
dari prestasi yang diraih oleh para santrinya, baik di tingkat kabupaten,
provinsi, atau di tingkat nasional.’

Pondok Pesantren Assunniyyah mewajibkan para santrinya untuk
menetap dan bermukim di asrama pondok pesantren. Kebijakan
semacam ini menjadikan para santri selalu berada dalam lingkungan
yang kondusif® untuk pembelajaran bahasa, dan terpantau serta terikat

4 Keterampilan bahasa atau mabarat al-lughah pada umumnya diklasifikasikan menjadi
empat, yaitu keterampilan mendengan (maharat al-istima’), keterampilan berbicara
(maharat al-kalam), keterampilan membaca (mabdrat al-qira'ab) dan keterampilan
menulis (mahdrat al-kitibah). Lebih lanjut lihat Ahmad Fuad Ulyan, a/-Mabdrat al-
Lughawiyah (Riyad: Dar al-Salam, 1992), 23.

5> Anwar Syaddad (Ustaz Pembina Persiapan Lomba Pondok Pesantren Assunniyyah
Kencong Jember), Wawancara, Jember 25 Februari 2017.

¢ Lingkungan merupakan faktor penentu dalam pembelajaran bahasa. Berhasil
tidaknya pembelajaran bahasa sangat tergantung pada sejauh mana seorang penentu
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pada aturan yang ditetapkan oleh pondok pesantren fu// time dua puluh
empat jam dalam satu hari satu malam. Tidak hanya itu, pesantren
juga seringkali membuat kebijakan tentang area atau batas wilayah
yang tidak boleh dilampau oleh para santrinya.” Hal ini menjadikan
para santri dapat terhindar dan terjaga dari pengaruh nagatif yang
muncul dari lingkungan luar pesantren. Kebijakan sebagaimana di atas
diberlakukan secara ketat oleh pondok pesantren terhadap para
santrinya dan pesantren menyiapkan Zz’3r yang ketat terhadap para
santri yang melanggar aturan yang telah ditetapkan.’

Kebijakan karantina yang diterapkan di Pesantren Assunniyyah
dan di-back-np dengan ta’zi yang ketat sebagaimana di atas,
menjadikan para santri terpaksa melakukan adaptasi dan pada
akhirnya terbiasa melaksanakan program dan rutinitas kegiatan yang
telah ditetapkan oleh Pesantren Assunniyyah. Hal ini sama dengan
“orang asing” yang masuk dalam komunitas masyarakat tertentu yang
terpaksa dan tidak ada pilihan lain bagi yang bersangkutan kecuali
melakukan adaptasi dengan lingkungan barunya, baik dari sisi sikap,

kebijakan menghadirkan lingkungan bahasa. Lingkungan bahasa yang baik mampu
memaksa para peserta didik untuk i&wut-ikutan berbahasa dan pada akhirnya terbiasa
untuk berbahasa. Tentang signifikansi lingkungan dalam pembentukan bahasa,
Ahmad Fuad Ulyan berpendapat:
il ) S O s aglgl) el i ST Laged oYy g L Lay @) sl n 281 Loty s a1l 00
e w3 Uiy 4o b b Wy g aedloda n Bl S Tupe b it 3 Ly g0 Wy 5B L Loy W )
e Lad g il e gl ) sy
Baca Ulyan, a/-Maharat, 23.
7 Ahmad Zaini (Ustaz Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong Jember),
Wawancara, Jember 23 Februari 2017.
8 Ibid.
9 Legalitas 7z’zr untuk memaksa peserta didik membiasakan hal-hal yang baik,
schingga capaian pembelajaran dapat dimaksimalkan di dalam Islam dapat
disimpulkan dari pembelajaran tentang salat. Di dalam Islam perintah salat oleh
orang tua kepada anaknya dilakukan pada saat anak berusia tujuh tahun dan Islam
merekomendasikan untuk memukul anak dengan pukulan yang tidak menyakitkan
pada saat anak meninggalkan salat, sedangkan ia sudah berusia sepuluh tahun. Hal
ini sebaga1mana yang dltegaskan di dalam hadith Nabi Muhammad:

) i S35 23 e shy sps 4F J6 - g5 &\ S5 G el Bl LL;,<M.M Gl G Gis
;\-ﬂ »v-"_j eMb rf:\b' 1974% J-w) A.J:« il k}«ﬁ Ay J}"‘J JU JU ¢o-k> NG u‘w‘ e cw U: Jf& GE - aj««aj'

((C-’;\..a.a.!\ é (»-@-‘-;-l ‘)AJJ} {w& 9L~J.’ (v—“} ‘LG-:‘L" ['A}’-;"} nre g“‘"
Lebih lanjut lihat: Aba Dawud al-Sijistant, Sunan Abi Dawud (Beirut: al-Maktabah al-
‘Astiyah, t.th.), I, 133.
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bahasa atau yang lain. “Orang asing” ini lambat laun tapi pasti akan
terbiasa dan mampu bersikap serta berkomunikasi dengan komunitas
yang ada di lingkungan barunya secara baik. Demikian juga halnya
yang terjadi di pondok pesantren Assunniyyah.

Dalam konteks pesantren Assunniyyah, santri asal Madura yang
pada awalnya sama sekali buta terhadap “bahasa resmi” yang
digunakan pondok pesantren dalam metode penerjemahan kitab
kuning,' yaitu bahasa Jawa—lambat laun tapi pasti—akan terbiasa
dan pada akhirnya akan mampu memahami dengan baik bahasa jawa
ini, sehingga dalam tataran selanjutnya yang bersangkutan dapat
mengikuti pengajian kitab kuning yang diselenggarakan oleh pondok
pesantren dengan baik. Hal ini disebabkan karena tidak ada pilihan
lain bagi yang bersangkutan kecuali terpaksa beradaptasi dengan
bahasa resmi yang dipakai oleh pondok pesantren dalam
menyampaikan materi pelajaran. Hal yang sama juga terjadi dalam
konteks pesantren modern Gontor. Santri yang pada awalnya sama
sekali tidak mengenal bahasa Arab, setelah menetap beberapa lama di
pesantren Gontor yang bersangkutan akan mengenal dan bahkan
pada akhirnya memiliki kemampuan untuk berkomunikasi secara aktif
dengan menggunakan bahasa Arab. Hal ini karena pondok pesantren
Gontor berhasil memaksa para santri untuk selalu berbahasa Arab
serta memberikan sanksi yang tegas bagi mereka yang melanggar.
Kebijakan seperti inilah yang harus diupayakan hadir dalam konteks
pembelajaran bahasa Arab di lingkungan lembaga pendidikan formal.

Tatap muka pembelajaran di lingkungan Pesantren Assunniyyah
dapat dikatakan tak terbatas. Di samping ada tatap muka
pembelajaran formal yang wajib diikuti oleh semua santri pada waktu
pagi hari, Pesantren Assunniyyah juga menawarkan program
pembelajaran sunah dalam rangka memfasilitasi para santri untuk
mengejar ketertinggalan atau mendalami materi pelajaran tertentu,

10 Metode pembelajaran kitab kuning yang umum dipakai di kalangan pondok
pesantren adalah metode gawdid tetjemah. Metode ini secara ketat memperhatikan
sighat dan kedudukan 7%4b sebuah kata dalam penerjemahan kitab kuning dengan
cara memberikan simbol-simbol khusus untuk kedudukan 7%4b tertentu. Kedudukan
mubtada’ biasa diberi simbol dengan “ufaws”’, sedangkan kedudukan khabar biasa
diberi simbol denga “7&x”. Kedudukan fi%/ atau naib al-fa%il biasa diberi simbol
dengan “sopo” atau “gpo”, sementara mafsil bib diberi simbol dengan “ing’ dan
seterusnya. Terlepas dari pro-kontra model penerjemahan dengan menggunakan
simbol-simbol makna jawa ini, yang jelas metode ini banyak berjasa dalam rangka
mengantarkan para santri untuk sampai pada tingkat keterampilan bahasa tertentu,
khususnya dalam bidang membaca teks Arab.
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sehingga hampir secara keseluruhan waktu yang dimiliki oleh para
santri dapat digunakan secara maksimal untuk kepentingan belajar
atau mendalami kitab kuning. Hal ini sangat mungkin untuk dilakukan
karena kebetulan para ustaz atau tutor bertempat tinggal di asrama
yang sama dengan para santri."

Sikap sam'an wa ta‘atan yang menjadi watak pesantren menjadikan
para santri tidak mudah mengeluh sehingga pondok pesantren sangat
untuk menambah porsi belajar dalam rangka memastikan tingkat
penguasaan materi yang telah diajarkan. Dalam konteks inilah kegiatan
takrar, shawir, dan bapth al-masail sangat mudah untuk dilaksanakan
secara istiqgamah di lingkungan pesantren, termasuk di lingkungan
Pesantren Assunniyyah Kencong Jember.

Kegiatan fakrar, shawir, dan bahth al-masail berbeda dengan
kegiatan belajar mengajar formal yang secara reguler dilaksanakan di
kelas dan didampingi oleh seorang ustaz sebagai aktor utama.
Kegiatan tersebut yang wajib ditkuti oleh semua santri ini
dilaksanakan lebih santai dan rileks karena kegiatan ini pada umumnya
tidak didampingi oleh ustaz. Kegiatan ini diatur dan dikelola sendiri
oleh para santri yang menjadi anggota kelas tertentu sehingga para
santri  dapat dengan leluasa melakukan perdebatan atau
mengungkapkan ketidakpahaman tanpa harus merasa malu atau yang
lain. Posisi ustaz dalam kegiatan ini tidak lebih hanya sekadar
fasilitator, pengawas atau pemantau.'”

Pondok Pesantren Assunniyyah juga mendesain kurikulumnya
secara khusus. Semua materi yang diajarkan, baik yang terkait dengan
figh, ushul figh, tafsir, sejarah dan lain-lain menggunakan buku ajar
yang standar dan tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Hal ini
makin menjadikan para santri terpaksa dan terbiasa berinteraksi
dengan teks Arab, meskipun tidak sedang belajar bahasa Arab. Para
santri yang akan mempelajari figh, sejak tahun pertama di pesantren
akan dikenalkan dengan kitab a/Mabadi’ al-Fighiyah, Safinat al-Najah,
Sullam  al-Tawfig, Fath al-Qarib, dan seterusnya yang kesemuanya
tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Pun juga demikian yang
terjadi ketika mereka akan mempejari akidah, akhlak, sejarah atau yang
lain. Mereka pasti mempelajarinya dengan menggunakan fasilitas kitab
yang tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Kebijakan semacam

11 Agus H. Baha’uddin Zuhair (Mudir ‘“Am Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong
Jember), Wawancara, Jember 26 Februari 2017.
12 Ibid.
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ini pada akhirnya menjadikan para santri merasa dekat dengan bahasa
Arab dan bahkan mampu meningkatkan insting kebahasaan mereka,
sechingga mereka merasa nyaman dan familiar ketika berinteraksi
dengan teks Arab."

Untuk memperjelas kebijakan pondok pesantren sebagaimana di
atas, di bawah ini ditampilkan jadwal pelajaran untuk Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong
Jember:

Tabel 1.1
Materi Pelajaran PP. Assunniyyah Kencong Jember

No | Kelas Materi

1 | Kelas I Tsanawiyah | al-Qur’an, Swllam al-Tawfiq, Kashifat al-Saja,
Mufkbtasar Jiddan, dan Kaylani
2 | Kelas II Tsanawiyah | al-Qut’an, Fa#h Rabb al-Bariyah, dan Hall al-
Ma'qid
3 | Kelas I Tsanawiyah | al-Qut’an, Jawbarat al-Tawhid, Tafsir |aldlayn
dan Tafsir al-Munir.

4 | Kelas I Aliyah Mafahim Yajibu an Tusabhah, Tafsir Jalalayn
dan Tafsir al-Munir.

5 | Kelas II Aliyah Mafahim Yajibn an Tusabhah, Tafsir Jalalayn
dan Tafsir al-Munir.

6 | Kelas III Aliyah Mafihim Yajibu an Tusabhah, Tafsir Jalalayn

dan Tafsir al-Munir.
7 | Kelas I Takbassus Ipya’ Uldim al-Din, Sharh al-Hikam, Tafsir al-
Munir, Risalat al-Mu'awanah, dan Minhaj al-
‘Abidimn.
8 | Kelas II Takhassus Ipya’ Uldim al-Din, Sharh al-Hikam, Tafsir al-
Munir, Risalat al-Mu'awanah, dan Minhaj al-
‘Abidimn.
Sumber: Dokumen tentang Profil Pondok Pesantren Assunniyyah, 2012.
Dari contoh jadwal pelajaran yang diambil dari pondok pesantren
Assunniyyah Kencong Jember di atas dapat diketahui bahwa buku ajar
yang ditetapkan sebagai sarana untuk menguasai disiplin keilmuan
tertentu secara keseluruhan mulai dari tingkat pertama sampai tingkat
yang terakhir semuanya merujuk pada kitab tertentu dan tertulis
dengan menggunakan bahasa Arab. Tugas seorang ustaz adalah
membacakan dan menerjemahkan serta menguraikan isi, maksud dan
kandungan kitab tersebut. Seorang ustaz tidak diperkenankan

13 Ahmad Muhammad Nasih (Guru Tugas dari Pondok Pesantren Assunniyyah
Kencong Jember), Wawancara, Jember 17 Juli 2017.
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menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan buku ajar yang
lain, lebih-lebih yang berbahasa Indonesia.'"* Fenomena semacam ini
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab dapat membantu para santri
dalam melakukan percepatan untuk menguasai materi bahasa Arab,
karena frekuensi interaksi santri dengan teks bahasa Arab berlangsung
terus menerus secara berkesinambungan dan tidak dibatasi oleh
jumlah SKS. Hal inilah yang menjadikan insting kebahasaan dan
koleksi mufradat yang dimiliki oleh para santri terbilang cukup tinggi.
Belajar tuntas bukanlah merupakan wacana teoretis yang hanya
dibincang dan didiskusikan di kalangan Pesantren Assunniyyah. Ia
benar-benar nyata dipraktikkan dan diimplementasikan dalam setiap
kegiatan belajar mengajar. Fath al-Qarib, Fath al-Mu'‘in, dan Fat) al-
Wabhab merupakan kitab figh yang diajarkan di dunia Pesantren
Assunniyyah. Kitab-kitab ini dibaca, dikaji dan didiskusikan secara
tuntas mulai dari bab yang pertama sampai yang terakhir sesuai
dengan tingkatan kelas yang sudah ditentukan. Juramiyah, Mutammimabh,
Imriti dan Alfiyah merupakan kitab-kitab #napw yang diajarkan di
Pesantren Assunniyyah. Kitab-kitab ini dibaca, dikaji dan didiskusikan
secara tuntas mulai dari bab yang pertama sampai yang terakhir sesuai
dengan tingkatan kelas yang sudah ditentukan.”” Bahkan untuk materi
napw Pondok Pesantren Assunniyyah menerapkan kewajiban hafalan
terhadap para santrinya dan memberikan sanksi tertentu terhadap
santri yang kurang memenuhi target hafalan yang telah ditentukan.
Demikian juga halnya dengan kitab dalam bidang akidah, akhlak dan
lain-lain, semuanya diajarkan secara tuntas dari awal sampai akhir
kepada para santrinya. Penuntasan semua materi yang telah ditetapkan
dalam konteks Pesantren Assunniyyah sangat mungkin untuk
dilakukan karena di samping waktu yang tersedia cukup banyak,
sehingga intensitas dan frekuensi pembelajaran dapat dimaksimalkan,
para santri juga tidak disibukkan dengan materi-materi lain yang tidak
ada kaitannya dengan ftafagqubh fi al-din. Kebijakan belajar tuntas
semacam ini, ketika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Arab
mampu menjadikan para santri memiliki koleksi wufradat yang lebih
komprehensif. Dalam bidang figh misalnya, mereka akan memiliki
koleksi mufradat yang terkait dengan bab ibadah, mn‘amalab, munakahab

14 Ahmad Faiz Kurniawan (Pengurus Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong
Jember), Wawancara, Jember 23 April 2017.

15> Ahmad Muhammad Nasih (Guru Tugas Pondok Pesantren Assunniyyah
Kencong Jember), Wawancara, Jember 17 Juli 2017.
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dan bab jinayah. Demikian juga halnya dengan bidang najpw, para santri
akan mengenal konsep dan memiliki mufradat tentang bab kalimab,
i'rab, marfu'at al-asma’, mansibat al-asma’, majrirat al-asma’, dan lain-lain;
sebuah capaian pembelajaran yang sulit dilakukan dalam konteks
lembaga pendidikan formal.

Untuk  dapat mengikuti ujian, Pesantren  Assunniyyah
mempersyaratkan agar kitab yang dimiliki santri yang menjadi buku
ajar dan sudah dibacakan oleh ustaznya harus selesai dimaknai secara
lengkap. Kitab dengan makna lengkap ini harus disetor kepada ustaz
pembimbingnya untuk diteliti kelengkapan maknanya. Proses inilah
yang dikenal dengan istilah Zaffish. Santri yang mengumpulkan kitab
dengan makna lengkap dianggap memenuhi persyaratan untuk
mengikuti ujian, sedangkan santri yang tidak mengumpulkan kitab
dengan makna lengkap dianggap tidak memenuhi persyaratan untuk
mengikuti ujian. Persyaratan semacam ini menjadikan para santri
terpaksa harus nembe/ (melengkapi) dengan menambah jam belajar
atau waktu ckstra ketika kenyataannya pemaknaan kitab yang
dimilikinya kurang lengkap atau kurang memenuhi standar untuk
dijadikan sebagai persyaratan ujian di pondok pesantren. Kebijakan
semacam ini akan mampu memaksa para santri untuk mengenal dan
bahkan menghafal secara lebih detail kosa kata yang sangat
dibutuhkan dalam mempelajari kitab kuning.'

Tentang bagaimana menentukan tenaga pengajar, Pesantren
Assunniyyah juga memiliki karakteristik yang khas. Sebagai sebuah
lembaga yang tidak ada kaitannya dengan lembaga pendidikan formal
dan tidak terikat dengan berbagai aturan yang ditetapkan oleh
Kementerian Agama tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang guru, paradigma yang digunakan untuk menentukan tenaga
pengajar adalah paradigma kelayakan, bukan kewenangan secara
formal. Secara formal seseorang dianggap memiliki kewenangan untuk
mengajar apabila ia memiliki ijazah atau sertifikat kependidikan
tertentu, meskipun aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya jauh
dari kata layak. Paradigma kelayakan yang diterapkan oleh pesantren
ini menjadikan ijazah dan sertifikat kependidikan formal tidak terlalu
penting. Penguasaan materi yang diajarkan, sikap dan keterampilam
mengajar secara real yang dimiliki oleh para calon guru dianggap lebih

16 Ahmad Zaini (Ustaz Pondok Pesantren Assunniyyah Kencong Jember),
Wawancara, Jember 21 Januari 2017.
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penting dibandingkan dengan hanya secarik ijazah dan sertifikat."
Dalam konteks Pesantren Assunniyyah, seorang satjana lulusan
program studi bahasa Arab tidak boleh serta merta berkeinginan
untuk menjadi tenaga pengajar di lingkungan pondok pesantren.
Bahkan ketika yang bersangkutan berkeinginan untuk bergabung dan
myantri di Pondok Pesantren Assunniyyah, maka bisa jadi yang
bersangkutan harus memulai pembelajaran dari tingkat dasar atau
Ibtidaiyah ketika realitasnya kemampuan yang dimiliki masih
berkategori tingkat Ibtidaiyah. Kebijakan tentang kualifikasi tenaga
pengajar yang diterapkan secara ketat oleh Pondok Pesantren
Assunniyyah dapat memastikan para santri dibina, dibimbing dan
dididik oleh sosok ustaz yang tepat yang memiliki kompetensi
keilmuan yang mumpuni.'®

Uraian tentang potret pembelajaran bahasa Arab di Pondok
Pesantren Assunniyyah dari berbagai dimensinya sebagaimana di atas
menjadikan capaian pembelajaran bahasa Arab dapat dimaksimalkan,
sehingga keterampilan bahasa, baik yang terkait dengan #stima’, kalan,
gira'ah dan kitabah yang menjadi tujuan pondok pesantren dapat
disaksikan secara nyata dalam diri para santri.

17 Salah satu kitab wajib yang dijadikan panduan oleh kalangan pesantren dalam
melaksanakan proses belajar mengajar adalah kitab Ta % al-Muta‘allim karya Shaykh
al-Zarnujl. Tentang bagaimana cara memilih tenaga pengajar, al-Zarnuji
mengatakan:

o Vls £V LW st O d S s Lalg
Lebih lanjut lihat: Burhan al-Islam al-Zarnujt, Ta%im al-Muta‘allim Tariq al-Ta'allum
(Khartoum: al-Dar al-Sudaniyah li al-Kutub, 2004), 19.
18 Hal yang senada juga pernah disampaikan oleh Muhbib Abdul Wahab bahwa
keberadaan guru yang profesional sangat penting dalam proses pembelajaran
mengingat peran dan fungsinya sebagai intelektual transformatif. Bahkan ia
menambahkan bahwa perlahan tetjadi pergeseran “kaidah edukasi”, dimana posisi
seorang tenaga pengajar jauh lebih signifikan dibandingkan dengan metode itu
sendiri. Kaidah lama yang berbunyi a/-tarigah ahamm min al-maddah (metode itu lebih
penting daripada materi itu sendiri) mulai digeser oleh kaidah baru yang berbunyi: a/-
mudarris al-mu’abhal abamm wa akthar ta'thiran fi ta'lim al-lughab al-‘Arabiyalh min al-
tarigah (guru yang professional itu lebih penting dan lebih berpengaruh pada
pembelajaran bahasa Arab daripada metode). Lebih lanjut lihat: Muhbib Abdul
Wahab, “Pembelajaran Bahasa Arab di Era Posmetode”, Arabiyat: Jurnal Pendidikan
Babasa Arab dan Kebahasaaraban, Vol. 2, No. 1 (2015), 67.
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Realitas di Lembaga Pendidikan Formal

Realitas pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan
formal berbeda jauh dengan pembelajaran bahasa Arab di lingkungan
pondok pesantren. Dari sisi ini nampaknya dapat dibaca dan diukur
tingkat keseriusan Kementerian Agama dalam rangka mengupayakan
peserta didik untuk sampai pada tingkat kemampuan “memadai”
dalam bidang bahasa Arab.

Mata pelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal pada
umumnya maksimal diajarkan dua kali dalam satu minggu.” Dengan
kebijakan seperti ini, lembaga pendidikan formal sulit untuk dapat
mengahadirkan lingkungan berbahasa yang dapat menunjang
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab. Peserta didik tidak akan
merasa “terpaksa” dan pada akhirnya “terbiasa” terhadap bahasa
Arab. Intensitas dan frekuensi pembelajaran yang cukup rendah
ditambah jumlah rombongan belajar yang tidak ideal dalam setiap
kelasnya dengan tingkat heteroginitas yang tinggi dalam hal minat
belajar bahasa Arab makin memperparah tingkat keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal. Para peserta
didik di lembaga pendidikan formal pada umumnya hanya
“menguasai” materi pelajaran bahasa Arab yang terakhir. Sedangkan
materi pelajaran sebelumnya pada umumnya sudah dilupakan. Siswa
kelas tiga MTs misalnya, pada umumnya sudah melupakan materi
pelajaran bahasa Arab kelas satu dan kelas dua, demikian juga yang
terjadi pada siswa di tingkat Aliyah, sehingga fenomena yang terjadi
menunjukkan mahasiswa baru yang pada waktu “SMP-nya”
bersekolah di madrasah Tsanawiyah dan pada waktu “SMA-nya”
bersekolah di madrasah Aliyah pada umumnya merasa “asing” dan
“buta” terhadap bahasa Arab.

Penggunaan buku ajar yang berbahasa Indonesia untuk materi
pelajaran agama, seperti figh, al-Qur’an-Hadith, Akidah-Akhlak dan
lain-lain berdampak serius pada instink kebahasaan para peserta didik.
Instink kebahasaan yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran
bahasa Arab hanya dapat dicapai dengan cara meningkatkan intensitas

19 Bandingkan dengan hasil temuan yang pernah disampaikan oleh Aliyatin Nafisah
dalam hasil penelitiannya yang berjudul “Model dan Problematika Pembelajaran
bahasa Arab Di SMA Islam Keling Jepara” dimana bahasa Arab yang merupakan
Mapel Muatan Lokal memiliki jumlah jam pelajaran sebanyak 2 jam/minggu
schingga dalam setiap bulannya ada 4 kali pertemuan. Lebih lanjut lihat: Aliyatin
Nafisah, “Model dan Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di SMA Islam Keling
Jepara”, Cendekia, Vol. 10, No. 1 (Juni 2012), 140.

VOLUME 12, NOMOR 1, SEPTEMBER 2017, ISLAMICA 183



Abdul Haris

dan frekuensi interaksi peserta didik dengan materi kebahasaan, baik
secara langsung pada saat pembelajaran materi pelajaran bahasa Arab,
ataupun tidak langsung pada saat mengkaji kitab figh, tafsir, akidah
dan lain-lain yang tertulis dengan menggunakan bahasa Arab. Di
samping itu, penggunaan buku ajar yang berbahasa Indonesia
menutup peluang peserta didik untuk dapat mengkoleksi mufradat atau
perbendaharaan kata yang sebanyak-banyak dalam bidang kajian
keagamaan yang beraneka ragam. Hal ini penting karena unsur
mufradat dalam belajar bahasa merupakan kunci untuk menguasai
sebuah bahasa. Semakin banyak mzufradat dikuasai dan dihafal, semakin
besar pula peluang seseorang untuk menguasai bahasa dimaksud,
demikian pula sebaliknya.

Untuk memperoleh gambaran tentang hal di atas, di bawah ini
ditampilkan kurikulum yang ditawarkan oleh Kementerian Agama
untuk madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah:

Tabel 1.2
Jadwal Pelajaran Lembaga Pendidikan Formal?®

Alokasi Waktu KTSP Alokasi Waktu
Komponen 2008 KTSP KMA 2007

VII VIII IX VII | VIII IX
Mata Pelajaran
Pendidikan Agama
Islam
Al-Qut’an Hadis 2 2 2 2 2 2
Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
Figh 2 2 2 2 2 2
Sejarah Kebudayaan 5 5 5 5 5 5
Islam
Pendidikan 5 ) ) 5 5 5
kewarganegaraan
Bahasa Indonesia 4 4 4 4 4 4
Bahasa Arab 2 2 2 3 3 3
Bahasa Inggris 4 4 4 4 4 4
Matematika 4 4 4 4 4 4
Ilmu pengetahuan 4 4 4 4 4 4
Alam
Ilmu Pengetahuan 4 4 4 4 4 4

2http:/ /simpatika.kemenag.go.id/statik/pdf/STANDAR_KURIKULUM_MADR
ASAH_SIMPATIKA_2016_versil.0.pdf (diakses tanggal 23-06-2017)
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Sosial

Seni Budaya 2 2 2 2 2 2

Pendidikan Jasmani,

Olahraga, dan 2 2 2 2 2 2

Kebudayaan

Keterampilan/TIK 2 2 2 2 2 2
*

Muatan Lokal *) 5 5 5 5 5 5

Pengembangan Diri

*¥) 2 2 2 2 2 2

Jumlah Asal 40 40 40 40 40 40

Jumlah Terbaru 41 41 41

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran
**#) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran

Komponen

Tabel 1.3
Struktur Kurikulum Jenjang MA Tingkat 11 dan 12 Program Bahasa
. Alokasi Waktu KTSP
Alokasi Waktu KTSP 2008 KMA 2007
Kelas XI Kelas XII Kelas XI Kelas XII
Smt | Smt | Smt | Smt | Sm | Smt | Sm | Sm
1 2 1 2 tl 2 tl t2

Mata Pelajaran

Pendidikan
Agama Islam

Al-Qur’an Hadis

Akidah Akhlak 2 2 - - 2 2 2 2
Figh 2 2 2 2 2 2 2 2
Sejarah

Kebudayaan - - 2 2 2 2 2 2
Islam

Pendidikan 5 5 5 5 5 5 5 5
kewarganegaraan

Bahasa Indonesia 5 5 5 5 5 5 5 5
Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 2 2
Bahasa Inggris 5 5 5 5 5 5 5 5
Bahasa Asing *) 4 4 4 4 4 4 4 4
Matematika 3 3 3 3 3 3 3 3
Sastra Indonesia 4 4 4 4 4 4 4 4
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Antropologi 2 2 2 2 2 2 2 2
Sejarah 2 2 2 2 2 2 2 2
Seni budaya 2 2 2 2 2 2 2 2
Pendidikan

Jasmani,

Olahraga, dan 2 2 2 2 2 2 2 2
Kebudayaan

Teknologi

Informasi dan 2 2 2 2 2 2 2 2
Komunikasi

Keterampilan 2 2 2 2 2 2 2 2
xuatan Lokal 5 5 5 5 5 5 5 5
Pengembangan

Diri *¥) 2 2 2 2 2 2 2 2
Jumlah Asal 45 45 45 45 | 45 | 45 | 45 | 45
Jumlah Terbaru 47 | 47 | 47 | 47

*) Muatan Lokal terhitung sebagai Mata Pelajaran

**) Pengembangan Diri tidak terhitung sebagai Mata Pelajaran.

Dari kurikulum di atas menjadi jelas bahwa yang menjadi misi
utama dari Kementerian Agama adalah menyampaikan materi tertentu
dalam disiplin keilmuan yang bermacam-macam. Kementerian Agama
tidak menetapkan kitab tertentu sebagai buku ajar yang wajib
dijadikan sebagai pegangan. Pada umumnya buku ajar yang dipakai
sebagai fasilitas dan sarana pembelajaran tertulis dengan
menggunakan bahasa Indonesia. Realitas semacam ini menjadikan
frekuensi interaksi para peserta didik dengan bahasa Arab sangat
terbatas. Para peserta didik tidak belajar bahasa Arab kecuali pada saat
jam pelajaran bahasa Arab. Hal inilah yang pada akhirnya menjadikan
instink kebahasaan dan koleksi mufradit para peserta didik cukup
rendah.

Paradigma penentuan tenaga pengajar dalam konteks lembaga
pendidikan formal dalam implementasinya lebih banyak berorientasi
pada kewenangan, bukan kelayakan.” Dalam rekrutmen guru atau

21 Sebenarnya dari sisi teori semua pakar dan praktisi, baik dari lingkungan lembaga
pendidikan formal atau pesantren sepakat bahwa kelayakan atau kompetensi
menjadi kata kunci yang tidak dapat ditawar dan harus dipenuhi oleh calon tenaga
pengajar bahasa Arab, meskipun dari sisi implementasinya sikap kedua lembaga ini
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dosen dalam bidang bahasa Arab misalnya, persyaratan yang tidak
dapat ditawar dan wajib dipenuhi oleh para pelamar dalam
mengajukan lamaran adalah kelengkapan ijazah Strata Satu (S-1) atau
Strata Dua (S-2) dalam bidang bahasa Arab. Seseorang yang mampu
memenuhi kelengkapan ijazah dianggap memenuhi persyaratan
administrasi dan berhak untuk mengikuti tahapan seleksi berikutnya,
sedangkan seseorang yang tidak dapat memenuhi kelengkapan ijazah
dianggap tidak memenuhi kelengkapan persyaratan administrasi,
sehingga yang bersangkutan dianggap gugur dan tidak berhak untuk
mengikuti tahapan berikutnya. Paradigma semacam ini menyebabkan
potensi “salah pilih” dalam penentuan tenaga pengajar sangat besar,
lebih-lebih dalam konteks kekinian dimana formalitas kesarjanaan
dalam bidang kajian keagamaan, termasuk di dalamnya adalah bahasa
Arab seringkali tidak berbanding lurus dengan tingkat kualitas
keilmuan yang dimiliki.”

Ketika realitasnya demikian, maka pertanyaan besar yang
kemudian mengemuka adalah: “mungkinkah sosok tenaga pengajar
yang dianggap memiliki kewenangan untuk mengajar, akan tetapi dari
sisi keilmuan dinilai kurang memiliki kompetensi dan kelayakan akan
mampu menjadi tenaga pengajar yang dapat mengantarkan para
peserta didik untuk sampai pada tujuan pembelajaran yang sudah
ditetapkan?”. Teori dasar yang sulit untuk dibantah adalah “tidak
mungkin orang yang tidak memahami dengan baik tentang materi
tertentu dalam bidang apapapun mampu memberikan pemahaman
tentang materi tersebut kepada orang lain, karena proses

berbeda. Tentang kualifikasi kompetensi yang ideal yang harus dimiliki oleh seorang
tenaga pengajar bahasa Arab, Uril Bahruddin menegaskan:
b Bl el LV Al Lo L) 2l ab sladl el aibel (3 L Lrsd 055 O pdall e oy Vg
Sl OOl Sl 5 wg> & Lend Lo i oty Ol SLIS) Al o (3 eadll ol OF 83U s olas
sy 5l dl OUST o LSaze 2l e OUS7 13191 U5 (50 Yy Leelily Lo 3500mg 2l odin ok 19 miyg eall
Y Bl sl sl (2 Sl 05 0 b Y Rpal) 21 es OF A8 Gl ey LA Sl B2 4k 3 ot 5
Gy le Wls 335 Y Bale Yy by M L 5900y WS Jlat sl 55 01 (2 wliley O3V g5 OF
G2 el 3 aal) g 3301 55 (L) M5 maza) 136 ol Il e 6 b oy Jaia)l ) Loy 30
Lol (o0 Os ool Gy e 2DEV)y GndV) e 2o 2l fagt ) soalll 54
Lihat Bahruddin, Maharat, 51.
22 Salah satu tulisan menarik yang dapat dibaca terkait dengan problematika tenaga
pengajar bahasa Arab di Indonesia dapat dibaca dalam: Asep M. Tamam, “Program

Penyiapan dan Pembinaan Guru Bahasa Arab Profesional di Indonesia”, Arabiyat:
Jurnal Pendidikan Babasa Arab dan Kebabasaaraban, Vol. 1, No. 1 (2014), 49.
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memahamkan (al-tafhim) pasti berangkat dari paham (a/fahm) terlebih
dahulu. Hal ini dalam ungkapan bahasa Arab terkenal dengan anna
fagida al-shay’ la yu #:.7

Hal serius lain yang terjadi dalam pembelajaran bahasa Arab di
lembaga pendidikan formal adalah mengenai ketuntasan belajar.
Masalah ketuntasan belajar sebenarnya cukup ditekankan di lembaga
pendidikan formal, akan tetapi implementasi dan aplikasinya jauh dari
kata ideal. Seandainya diasumsikan bahwa untuk dapat berbahasa
Arab, baik aktif maupun pasif seseorang minimal membutuhkan dua
unsur atau komponen bahasa, yaitu kaidah-kaidah (#ahw-sarf) dan
mufradat, maka dapat dibuktikan bahwa pengajaran kaidah dan
mufradat serta sejauh mana upaya maksimal yang dilakukan oleh
lembaga untuk memantau dan memonitor tingkat penguasaan peserta
didik dalam dua bidang yang cukup menentukan ini terasa sangat
rendah dan kurang tuntas.

Untuk dapat mengetahui dan memahami tentang perubahan kata
(sighat) di dalam bahasa Arab, seseorang petlu mempelajari ilmu garf™
Dalam konteks yang sederhana seseorang dapat dianggap menguasai
ilmu sarf ketika ia terampil men-asrif, baik istlahi, maupun lughawi,

23 Bahruddin, Maharat, 51.
24 Keterampilan men-zasrif fi'il, baik tasrif istilahi, maupun tasrif lughawi dalam konteks
lembaga pendidikan formal tidak dilatihkan secara intensif, bahkan dari data yang
ada berupa buku pelajaran yang dijadikan sebagai buku ajar yang dipelajari di
madrasah Tsanawiyah dan Aliyah sama sckali tidak disinggung tentang bagaimana
cara men-zasrif fi'il. Seorang peserta didik tidak mungkin mampu melakukan
identifikasi untuk menentukan jenis kata, apakah termasuk dalam kategoti masdar,
ism fa'il, ism mafl, ism zamdn dan ism alat apabila yang bersangkutan tidak dilatih
secara intensif ilmu sarf ini. Kebijakan yang berbeda diambil oleh lembaga pondok
pesantren. Lembaga yang dipimpin oleh seorang kyai ini bahkan pada umumnya
menuntut semua santrinya hafal buku alamtsilat al-tasrifiyah. Signifikansi ilmn sarf
dapat dilihat dari penegasan para ahli. Menurut para ahli sarf adalah wmm al-ulum
(induk ilmu), sebagaimana yang dijelaskan di dalam kitab:
O Ty Lge OTAN Lol BY ¢olSTI aly 0T o a2l I epslall Lto Tty Y Uajitny Leliol sl bt o 3,00
OY €lad] polall plamt sy jlas) 2SIl Gl GUIST W ks o) OF LS g ctlgd) (3 p VL opuall ws Ll
[PEEANTA] ] S Y (‘\J‘
Lebih lanjut lihat: Syamsuddin Ahmad, Syarban ‘ala Mirah al-Arwab fi Thn al-Sarf
(Mesir: Shirkah Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babi al-Halabi wa Awladih,
1959), 3.
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mampu mengidentifikasi dan memahami jenis kata (sighat), dan

memahami dengan baik tentang fawdid al-ma‘na.”

Tiga unsur ini apabila dijadikan sebagai barometer untuk
ketuntasan belajar dalam bidang ilmu sa7f yang merupakan unsur yang
tak terpisahkan dalam pembejaran bahasa Arab, maka pembelajaran
bahasa Arab di lembaga pendidikan formal kurang tuntas.

Demikian juga halnya dengan ilmu #afs. Ilmu ini adalah ilmu yang
tidak dapat dilepaskan dalam proses pembelajaran bahasa Arab. Ilmu
ini dapat pula dijadikan sebagai barometer dalam melihat ketuntasan
belajar bahasa Arab di lembaga pendidikan formal. Secara umum
dapat dijelaskan bahwa materi pelajaran yang ditawarkan di didalam
ilmu nahw adalah sebagai berikut:

1. Materi tentang kalimah (kata) yang pada umumnya dibagi menjadi
tiga, yaitu: kalimab fi'il, ism dan purif.

2. Materi tentang /%ab yang pada umumnya dibagi menjadi tiga,
yaitu: marfii‘at al-asma’, majrirat al-asma’, dan mansibat al-asma'.

3. Materi tentang jumlah yang pada umumnya dibagi menjadi dua,
yaitu jumlah yang memiliki kedudukan 7%ab (al-jumal al-lati laha
mahall min al-i‘rab) dan jumlah yang tidak memiliki kedudukan 7746
(al-jumal al-lati la maball laha min al-i‘rab).

Tiga unsur ini apabila dijadikan sebagai indikator ketuntasan
belajar dalam bidang ilmu zapw yang merupakan unsur yang tak
terpisahkan dalam pembejaran bahasa Arab, maka pembelajaran
bahasa Arab di lembaga pendidikan formal Jauh dari kata tuntas. Hal
yang sama juga terjadi dalam konteks pembelajaran mwufradat.

Materi tentang ilmu nahw tidak diajarkan secara tuntas dapat
diketahui dari buku pelajaran bahasa Arab yang dijadikan sebagai
buku ajar di madrasah Tsanawiyah dan madrasah Aliyah. Dalam buku
ajar tersebut, baik di tingkat Tsanawiyah ataupun Aliyah, tidak ada
pembahasan secara khusus yang mengurai tentang bab tamyiz, mafil
mutlaq, maf'nl li ajlib, maf'ul fib, maf'nl ma'ab, munada, ism la al-lati li nafy

25 Fi'il mujarrad ketika dirubah menjadi fi% mazid, apakah mazid bi harf, bi harfayn atau
bi thalathat abruf, maka secara arti akan mengalami perubahan. Fi%/ mujarrad k-r-m
memiliki arti mulia. F7% ini ketika dirubah menjadi mazid dengan diikutkan pada
wazn afala akan menjadi akrama. Setelah menjadi akrama artinya bukan “mulia”,
akan tetapi “memuliakan”. Perubahan 7% dengan diikutkan pada wagan-wazan
tertentu yang berdampak pada perubahan arti inilah yang kemudian terkenal dengan
sebuatan fawdid al-ma‘nd. Lebih lanjut lihat: Muhammad Ma‘sam b. ‘All, a~-Amithilah
al-Tasrifiyah (Surabaya: Matba‘ah Salim Nabhan, t.th.), 14-37.
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alyins dan materi yang lain yang secara nyata dapat ditemukan di
dalam teks Arab.”* Karena demikian, peserta didik yang “murni”
mendapatkan ilmu bahasa Arab dari lembaga pendidikan formal di
bawah naungan Kementerian Agama tidak akan mampu menganalisis
teks arab dan pasti akan mengalami kebingungan ketika yang
bersangkutan berhadapan dengan teks arab yang susunan 77%b-nya
terdiri dari tamyiz, maf'il mutlag, mafil li ajlib, mafnl fib, mafil ma‘ab,
munada dan ism la al-lati I nafy al-jins, karena materi ini sama sekali tidak
pernah mereka kenal.”’

Di samping materi pelajaran tidak ditawarkan secara tuntas,
sistematika penyusunan materi juga kurang memperhatikan logika
berfikir ilmu zahw yang lurus. Harus diakui bahwa di dalam ilmu #ahw
terdapat dua klasifikasi materi yang apabila diabaikan akan berdampak
pada kekacauan berpikir para peserta didik. Dua klasifikasi materi
dimaksud adalah materi prasyarat dan materi inti atau pokok. Materi
prasyarat adalah materi yang menjadi prasyarat dan harus dikuasai
terlebih dahulu oleh para peserta didik sebelum yang bersangkutan
belajar materi inti atau materi pokok. Materi tentang fa %/ adalah materi
inti atau materi pokok. Seorang peserta didik tidak memungkinkan
untuk menguasai konsep tentang fz7/ dengan baik sebelum menguasai
materi prasyarat tentang 77/ ma'lim dan fi'%l majhil karena ism yang
dibaca rafa‘ yang jatuh setelah galimab fiil dapat berkedudukan sebagai
fa'il atau nd’ib fail tergantung pada status fi7/ yang mendahuluinya.
Ketika kenyataannya /7% yang mendahuluinya berupa /7% ma ‘liim, maka
ism tersebut berkedudukan sebagai fa7/, akan tetapi apabila fi% yang
mendahuluinya berupa 2%/ majhil, maka ism tersebut berkedudukan
sebagal na'ib fa'il.

Materi tentang maf/ bib sulit untuk dipahami dengan baik oleh
para peserta didik ketika konsep tentang 7%/ lazim-fi il muta’addi belum
tuntas diajarkan. Pun juga demikian, konsep tentang #a‘at-man ‘it sulit

26 Data tentang ketidak-ketuntasan materi bahasa Arab dapat dilihat dalam tabel
materi pelajaran bahasa Arab untuk madrasah Tsanawiyah dan madrasah Aliyah
yang akan diurai lebih lanjut dalam pembahasan tentang sistematika.
27 Ketuntasan pembelajaran ilmu zaw dalam konteks pembelajaran bahasa Arab
menjadi penting untuk diperhatikan karena tanpa ilmu #apw teks bahasa Arab tidak
mungkin untuk dipahami. Hal ini sesuai dengan penegasan al-Imrithi yang
menyatakan:

e o 1035 S0y # ol TN g 5
Lebih lanjut lihat: al-Bajuri, Fath Rabb al-Bariyah ‘ali al-Durrah al-Babiyabh: Sharlh Tnriti
(Surabaya: Maktabah Imaratullah, t.th), 5.
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untuk dikuasai dengan baik oleh para peserta didik ketika konsep
tentang zm sifat, ism mufrad-tathniyah-jama’y mudbakkar-muannath dan
konsep tentang ma ‘rifab-nakirah belum tuntas diajarkan karena antara
na‘at dan man‘t harus berkesesuaian dari sisi mufrad-tathniyah-jama’,
mudbakkar-muannath, dan wa‘rifab-nakirah-nya. Hampir semua materi
inti apakah yang termasuk dalam kategoti warfii ‘at al-asma, mansibat al-
asma’, dan mayjrirat al-asma’ memiliki prasyarat. Realitas semacam ini
nampaknya kurang diperhatikan dalam rangka menyusun sistematika
materi pelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih konkret tentang sistematika
materi pelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan formal, di bawah
ini ditampilkan urutan materi pelajaran bahasa Arab mulai dari tingkat
Tsanawiyah sampai tingkat Aliyah.

Tabel 1.4
Materi Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah

Kelas V1128 Kelas VIII? Kelas IX30
Mubtada’ dan Khabar ‘Adad Tartibi Fi'il Madi, Lam Napy,
Ism Damir Mubtada’, Khabar, dan dan Lam Nahy
Lsm Isharah Mafnl Bih Idafah
Adawat al-]arr Jumlah Fi‘liyab Lsm Tafidil
Damir Muttasil Mufrad | Masdar Sariy Fi'il Mujarrad dan Fi%l
‘Adad J e &) dan Fid/ Mazid
Khabar Mugaddam dan | Mudari‘ Lsm Mawsnl dan Fi%/
Mubtada’ Muakbkbar Amar

Mubtada’ Khabar
(Mubtada’ Mufrad dan
Khabar berupa Fi'%l
Mudars’)

Sistematika materi pelajaran  bahasa Arab untuk madrasah
Tsanawiyah sebagaimana yang tergambar di dalam tabel di atas sangat

28 Darsono dan T. Ibrahim, Fasih Berbahasa Arab untuk Kelas VI Madrasah
Tsanawiyah (Solo: PT Tiga Serangkai, 2014).

29 Darsono dan T. Ibrahim, Fasih Berbahasa Arab Untuk Kelas VI Madrasah
Tsanawiyah (Solo: PT Tiga Serangkai, 2015).

30 Darsono dan T. Ibrahim, Fasih Berbahasa Arab Untuk Kelas IX Madrasah Tsanawiyah
(Solo: PT Tiga Serangkai, 2013).
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sulit untuk diterima sebagai sistematika yang logis dan rasional yang
diharapkan mampu membantu para peserta didik untuk lebih mudah
dalam rangka memahami dan menguasai materi pelajaran bahasa
Arab, karena sistematika di atas sama sekali tidak memperhatikan
klasifikasi materi inti dan materi prasyarat.

Sistematika yang ditawarkan oleh Kementerian Agama di atas
bermasalah dapat dijelaskan sebagai berikut: materi pelajaran yang
pertama kali diajarkan di kelas satu MTs adalah tentang mubtada
khabar. Matert ini tidak mungkin dapat diajarkan dengan baik sebelum
para peserta didik mengenal atau menguasai dengan baik tentang
materi prasyaratnya, yaitu materi tentang Zs# ma'‘rifah dan ism nakirab
yang ternyata sama sekali tidak dikenalkan, baik pada saat peseta didik
duduk di bangku kelas satu, dua atau kelas tiga madrasah Tsanawiyah.
Materi tentang zsz ma‘rifab dan ism nakirah ini disebut sebagai materi
prasyarat karena mubtada’ tidak memungkinkan kecuali terbuat dar ism
ma‘rifab atau ism nakirah mufidah.”’ Akan terjadi lompatan berpikir yang
berdampak pada kebingungan peserta didik dalam menangkap materi
pelajaran tentang mubtada’-khabar ketika konsep tentang isw ma‘rifah
dan zsm nakirah sama sekali belum dikenal.

Materi tentang mafl bih diajarkan pada saat peserta didik duduk
di bangku kelas dua madrasah Tsanawiyah. Uraian dan penjelasan
tentang konsep mafl bih akan dapat dipahami dengan baik, ketika
peserta didik sudah menguasai konsep fi% lazim dan fi'%l muta‘adds.
Karena materi tentang 7%/ muta ‘addi merupakan materi prasyarat untuk
masuk pada materi tentang maf7/ bih, maka akan terjadi lompatan
berpikir yang berdampak pada kebingungan peserta didik dalam
menangkap dan memahami materi waf'/ bih ketika yang bersangkutan
sama sekali belum mengenal materi tentang /2% muta‘addi yang menjadi
materi prasyarat.”” Demikian juga halnya dengan mateti-materi yang

3 Mubtada harus terbuat dari ism ma'ifah dapat dilihat dari Ibn Malik dalam
Alfiyahnya yang berbunyi:
3 35S 38w # 5y sag 52 Y,
Lebih lanjut lihat: ‘Abd Allah b. “‘Aqil, Sharh Ibn ‘Aqgil, Vol. 1 (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), 215.
32 Materi tentang f%/ muta’addi merupakan materi prasyarat untuk materi tentang
maf7l bib dapat disimpulkan dari penjelasan Ibn ‘Aqil ketika menguraikan tentang
konsep /% muta‘add; dan fi'il lazim. la menegaskan:
5oy ST e LWl LMy e 2 O dgmde ] b s gn teetadll oy et ] ol i
Ay s AN deia ) o Y L
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lain yang ternyata sangat sulit dicari basis rasionalisasinya karena
kurang memperhatikan klasifikasi materi menjadi materi prasyarat dan
materi inti.

Analisis dan uraian sebagaimana di atas mungkin dapat dijadikan
sebagai jawaban mengapa para peserta didik sama sekali kelihatan
“buta” terhadap materi bahasa Arab pada saat yang bersangkutan
memasuki jenjang pendidikan yang selanjutnya.

Sementara materi pelajaran bahasa Arab yang ditawarkan untuk
madrasah Aliyah adalah sebagai berikut:

Materi Pelajaran Bahasa Arab Madrasah Aliyah

Kelas X* Kelas XT* Kelas XII*

Lsmm nakirah dan Lsm S+ il BRI

Ma'‘rifah Maf'nl Bib Al-Marfi‘at

Mubtada’ dan Khabar Idafah Al-Asma’ al-Mansibat

Jumlah Ismiyyah Jumilah Fi'liyah Ba'd al-Asma’ al-

Masdar Fi%/ Mariirat

Huraf “Ataf Fi'il Amar ALFi al-Mudari® al-

Jumlah Ismiyah Marfii* wa al-Mansnb bi
An wa Lam al-Ta'lil
ALFi al-Mudari® al-
Marfii’ wa al-Majzsim bi
Lan wa 1.a al-Nahiyah
Fi% Maliam dan Fi%l
Maghil
Lsm ‘Adad

Jumlah fi'liyah yang pada umumnya diterjemahkan dengan jumlah
yang minimal tersusun dari f%/ dan fz% ditawarkan pada saat
pertengahan kelas dua Aliyah. Seharusnya materi pelajaran ini

Baca Ibn ‘Adqil, Sharh 1bn ‘Aqil ‘ala Alfiyat ibn Malik, Vol. 2 (Kairo: Dar al-Turath,
1980), 145.

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Durus al-Lughah al-‘Arabiyyah: Buku
Siswa Babasa Arab Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 Kelas X (Jakarta: Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2014).

3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Duris al-Lughabh al-‘Arabiyah: Buku Siswa
Babasa Arab Pendekatan Saintifik Kurifulum 2013 Kelas XI (Jakarta: Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2015).

% Saepul Hidayat, Belajar Efektif Bahasa Arab Untuk Madrasah Aliyah Kelas XII
(Jakarta Timur: PT Intermedia Ciptanusantara, t.th.).
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ditawarkan setelah materi tentang f2%/ ma‘lim dan fiil maphil karena fi%/
ma'lim dan fi'il majhil merupakan materi prasyarat untuk masuk pada
pembahasan tentang jumlab fi‘liyah. Apakah ism yang dibaca rafa‘ yang
jatuh setelah 7% disebut sebagai fi%/ atau disebut sebagai na'’ib fa'il
tergantung status f77/ yang ada. Ketika f7%/nya termasuk dalam
kategori 2%/ ma‘liim, maka ism yang dibaca rafa‘ tersebut disebut sebagai
fidil*, sedangkan apabila status fi%nya termasuk dalam kategori majhiil,
maka i yang dibaca rafa‘ tersebut disebut sebagai nd’b fi%.”" Dari
sistematika sebagaimana yang digambarkan di dalam tabel di atas
dapat diketahui bahwa materi tentang fi%/ ma‘lim dan fi%il majhil baru
ditawarkan pada saat kelas tiga akhir.

Berpikir sistematis merupakan kata kunci untuk keberhasilan
pembelajaran bahasa Arab dan hal ini dapat dilakukan ketika materi-
materi yang diajarkan disusun dengan menggunakan sistematika yang
logis dan rasional. Realitasnya materi pembelajaran bahasa Arab di
madrasah Aliyah sebagaimana yang digambarkan dalam tabel di atas
disusun dengan tidak memperhatikan sistematika yang logis dan
rasional, sehingga yang terjadi bukan memberikan pemahaman yang
utuh dan komprehensif tentang sebuah konsep materi tertentu dalam
pembelajaran bahasa Arab kepada para peserta didik, akan tetapi
justeru mengacaukan logika berpikir mereka. Inilah yang pada
akhirnya menjadikan para peserta didik lulusan madrasah Aliyah
kelihatan “buta” terhadap materi bahasa Arab pada saat mereka
memasuki jenjang perguruan tinggi.

36 Ulama nahw mendefinisikan fz%/ dengan:
a5l ) 2y I 3" e gt o pobeal) g a3y 40 il of el 5 e e 05 et IS
”ojb

Lebih lanjut Baca Sa‘id b. Muhammad b. Ahmad al-Afghani, a/-Mujiz fi Qawa’id al-

Lughab al-‘Arabiyah (Beirut: Dar al-Fikr, 2003), 214.

Dari definisi ini dapat ditegaskan keterkaitan antara 7%/ ma ‘lim dengan fi'%l, sehingga

dapat disimpulkan bahwa materi tentang fi% ma'lim merupakan materi prasyarat

untuk materi tentang 7 7.

37 Mustafa al-Ghulayaini mendefinisikan #4ib al-fa il dengan:

Jadll 1l agsd)."Fgae AL Spedly gt BT o2 cagls of Jgedl Jadl Gm 4] dedl gn felid) E56
(ot daal UL ol sl LASISG "ssastl” gmg Jogabl ol acs () dasl adlsy o S0" gag (el

Lihat: Muhammad b. Muhammad Salim al-Ghulayayni, Jami‘ al-Duris al-‘Arabiyabh,

Vol. 2 (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, 1993), 246.

Dari uraian ini dapat ditegaskan keterkaitan antara f7% majhal dengan nd’ib al-fa'il,

sehingga dapat disimpulkan bahwa materi tentang f7%/ majhil merupakan materi

prasyarat untuk materi tentang 74 'ib al-fa'il.
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Desain Pembelajaran Bahasa Arab

Untuk mendesain pembelajaran bahasa Arab, hal penting yang
harus ditegaskan terlebih dahulu adalah sejauh mana para penentu
kebijakan menganggap bahasa Arab sebagai materi penting yang harus
mendapatkan prioritas dan perhatian yang cukup serius, atau sejauh
mana para penentu kebijakan memiliki visi yang jelas untuk
menjadikan para peserta didik mampu menguasai, mengkaji dan
bahkan pada akhirnya mampu menjadi ahli di bidang keagamaan yang
sumber utama dan mayoritas referensinya tertulis dengan
menggunakan bahasa Arab. Hal ini menjadi penting dalam konteks
lembaga pendidikan formal karena kebijakan dari otoritas penentu
kebijakan merupakan instruksi yang harus diikuti.”® Improviosasi dan
kreativitas menjadi sangat terbatas dan kurang berarti ketika sejak awal
ruang gerak dari para pengajar bahasa Arab tidak mendapatkan
dukungan dan bahkan dibatasi oleh otoritas penentu kebijakan, baik
kepala madrasah, maupun Kementerian Agama pusat.

Setelah menganggap penting dan memiliki visi yang jelas tentang
bahasa Arab, seorang penentu kebijakan juga perlu memahami
karakter bahasa yang sangat membutuhkan lingkungan bahasa (b7'ab
‘Arabiyah), kualifikasi guru dan signifikansi sistematika materi bahasa
Arab yang ditawarkan dalam buku ajar dalam rangka mengantarkan
peserta didik untuk sampai pada keterampilan ideal dalam bidang
bahasa Arab. Memang, lembaga pendidikan formal tidak mungkin
meniru secara total kebijakan dan tradisi pembelajaran bahasa Arab
yang dilakukan oleh kalangan pondok pesantren. Oleh sebab itu
pendekatan yang harus dipergunakan dalam mendesain pembelajaran
bahasa Arab adalah kaidah yang menyatakan mwa la yudraku kullub la

3 Penguasa atau penentu kebijakan cukup berperan dalam mengarahkan sikap,
perilaku dan kreativitas bawahan dan rakyatnya dapat disimpulkan dari uraian
sebagai berikut:
b Bl W wanl L anl 3]y ) el ST ol tlened el e s fan alad ol ALl OF (el
UG5 08T ST 6 il s e A1 1 g8 s s 1) U kel el ol b ) AU 4 b s
55 & lskesy laW o @ ol AW Ble Jely Blao) ) ol —pll ods S L il 5 3
d; V}&LC— \*@ﬁb S Regh )T 4 vm}}.ﬁL }T Sl (y»!j.aig:u JT s o cq\}ﬁ'b (}M:J‘J QY?‘} LJL\&U‘} L;Ja..]b ('.@5}1»
U b By 55 gl 0L ST 3 5l Ly iy el s ol Ol ol 3 g IV o5
STy Wl Dol e 1dng et Oy 4l
Baca Ibn al-Taqtuqt, al-Fakbr fi al-Adab al-Sultaniyah wa al-Duwal al-Islamiyah (Beirut:
Dar al-Qalam al-“Arabi, 1997), 32.
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yutrak kullub (Sesuatu yang tidak dapat diperoleh secara keseluruhan
tidak boleh ditinggal secara keseluruhan).”

Meskipun dalam konteks lembaga pendidikan formal tidak
mungkin menyiapkan bi'ah ‘Arabiyah sebagaimana yang terdapat di
pondok pesantren, hal penting yang harus dipahami sejak awal adalah
bi'ah ‘Arabiyah memiliki andil yang cukup dominan dalam rangka
menjadikan peserta didik memiliki keterampilan bahasa yang sudah
ditetapkan. Hampir tidak ditemukan peserta didik yang sukses
mencapal tujuan pembelajaran bahasa Arab dididik dan dibina dalam
sebuah lembaga pendidikan yang biah ‘Arabiyah-nya sangat lemah.
Karena demikian, sebisa mungkin penentu kebijakan harus melakukan
terobosan dan inovasi untuk dapat membentuk bi'ah ‘Arabiyah,
meskipun dalam sekala dan area yang cukup terbatas dan minim.
Penyiapan bi'ah ‘Arabiyah dalam konteks lembaga pendidikan formal
dapat dilakukan dengan memanfaatkan dan memaksimalkan muatan
lokal, misalnya dengan menambah frekuensi tatap muka jam pelajaran
bahasa Arab atau mengisolasi program studi dan jurusan tertentu yang
memiliki korelasi yang cukup signifikan dengan bahasa Arab. Dalam
konteks madrasah, kebijakan kepala madrasah menetapkan jam
pertama sebagai jam wajib untuk belajar bahasa Arab setiap hari,"
baik dalam konteks penguatan keterampilan istima’, kalam, gira’ah atau
kitabah untuk jurusan bahasa Arab atau keagamaan akan berdampak
cukup signifikan dalam rangka meningkatkan keterampilan bahasa

¥ Kaidah yang menjelaskan tentang manusia harus melakukan apa yang mampu
dilakukannnya dapat dilihat di dalam syarah hadith:
(i 55 18 ) Gostl i« (g sleg o i oo do St 06 :00) vhaat (et 5 S 129)
Uigela j}ia.s & (! :M> A=) 3548l L;i (" phins (/l S ") Wit ;Lai gl (" 1asis ") f@‘ L;\ ¢
55 3 B e deted 00 5 03 e a4y ol By Yl By G B il e
(Ead 81 b fof el
Baca Abu al-Hasan Nur al-Din al-Mala al-Harawi al-Qari, Mirgat al-Mafatih: Sharh
Mishkat al-Masabib, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 2002), 936.
40 Belajar bahasa apapun, frekuensi dan intensitas pembelajaran cukup menentukan
tingkat kesusksesan pencapaian tujuannya. Maksudnya, semakin tinggi frekuensi dan
intensitas pembelajaran bahasa, maka semakin tinggi tingkat kesuksesan pencapaian
tujuannya, semakin rendah frekuensi dan intensitas pembelajaran bahasa, maka
semakin rendah pula tingkat kesuksesan pencapaian tujuannya. Dengan tetap
mempertahankan jumlah tatap muka maksimal dua kali dalam satu minggu
sebagaimana kurikulum saat ini, lembaga pendidikan formal di bawah naungan
Kementerian Agama selamanya tidak akan mampu mencetak peserta didik yang
tangguh penguasaan bahasanya.
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Arab peserta didik, lebih-lebih tempat dan ruang kelas mereka
diisolasi sebagaimana hal ini pernah dilakukan oleh Kementerian
Agama pada Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) pada saat
Kementerian Agama dipimpin oleh Munawir Syadzali yang terbukti
para alumni dan lulusannya mendapatkan apresiasi dan sukses dalam
menjalani karir akademis sebagai ahli dan pakar di bidang keagamaan.

Meskipun peserta didik dalam konteks pembelajaran modern
dianggap sebagai subyek pembelajaran, sementara guru atau tenaga
pengajar tidak lebih hanya dianggap sebagai fasilitator dalam
pembelajaran, akan tetapi peran, fungsi dan signifikansi guru tidak
dapat diabaikan dalam rangka mengantarkan para peserta didik untuk
sampai pada tujuan pembelajaran bahasa Arab. Guru yang mampu
mengemban amanah seperti ini adalah guru yang berkualitas, karena
faqid al-shay’ la yu'ti (orang yang tidak memiliki kompetensi tidak akan
mampu memberikan kontribusi). Dalam konteks inilah penentu
kebijakan harus memiliki pandangan yang ekstrem untuk tidak
mengangkat guru bahasa Arab kecuali yang berkualitas.*!

Guru yang berkualitas dalam konteks pembelajaran bahasa Arab
bukan hanya guru yang menguasai materi bahasa Arab, akan tetapi
juga memahami filosofi dan fungsi dari masing-masing materi bahasa
Arab. Seandainya materi bahasa Arab berceceran dalam sebuah
tempat, guru bahasa Arab yang berkualitas mampu menyusunnya
kembali secara sistematis dan menempatkan kembali sesuai dengan
peta konsep yang seharusnya.”” Guru bahasa Arab yang memahami

4 Realitasnya guru yang mendapatkan SK sebagai tenaga pengajar bahasa Arab
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu guru yang memiliki kualifikasi untuk
mengajar bahasa Arab dan guru yang tidak memiliki kualifikasi untuk mengajar
bahasa Arab. Untuk guru dengan kualifikasi yang terakhir ini, seorang kepala
madrasah harus melakukan “klinik” secara serius. Seandainya kemampuannya tidak
dapat diupgrade, maka kepala sekolah harus menggantinya dengan tenaga pengajar
yang lain.

42 Tidak mudah untuk sampai pada tingkat dimana seorang guru mampu memahami
filosofi dan fungsi masing-masing materi yang terdapat di dalam bahasa Arab.
Dengan menggunakan proses yang alamiyah dibutuhkan ketekunan, perenungan
dan pengalaman yang luar biasa untuk dapat sampai pada tingkatan kemampuan
tersebut. Karena demikian, para penentu kebijakan harus memfasilitasi para guru
bahasa Arab, utamanya yang masih pemula untuk dapat melakukan percepatan
schingga tidak hanya mampu menguasai materi bahasa arab, akan tetapi juga
memahami filosofi dan fungsi dari masing-masing materi yang sudah dikuasainya.
Hal ini dapat dilakukan dengan cara membangun kerja sama dengan para pakar dari
perguruan tinggi, pesantren dan pihak-pihak terkait yang lain untuk dapat mendidik
dan meng-#pgrade kemampuan para guru dalam bidang bahasa Arab.
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filosofi dan fungsi dari masing-masing materi bahasa Arab akan
mampu memetakan kaitan antara materi yang satu dengan materi yang
lain, sehingga ia akan dapat menjadi fasilitator pembelajaran yang baik
dan juga memiliki keahlian untuk menilai sebuah materi bahasa Arab,
apakah termasuk materi yang sangat penting, penting atau tidak
penting. Karena demikian, guru yang memiliki kualifikasi semacam ini
dapat menjadi solusi dalam menghadapi keterbatasan waktu yang
tersedia dan juga menjadi solusi ketika realitasnya buku ajar yang
ditetapkan pemerintah kurang memenuhi standar sebagai buku ajar
yang baik.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, hal penting yang
menjadi tugas utama dari seorang guru bahasa Arab adalah
membentuk struktur dan kerangka pikir yang sistematis dan
komprehensif pada benak dan pemikiran peserta didik. Hal ini tidak
memungkinkan dilakukan kecuali oleh guru yang sejak awal memiliki
struktur dan kerangka pikir yang sistematis dan komprehensif. peserta
didik yang memiliki struktur dan pola pikir yang sistematis dan
komprehensif akan mampu “menikmati” pembelajaran bahasa Arab
dan secara mandiri dan kreatif yang bersangkutan akan mampu
mengembangkan keterampilan bahasa yang dimilikinya dengan
menggunakan sumber belajar yang lain dan tanpa tergantung pada
bantuan guru.

Buku ajar memiliki peran yang cukup strategis dalam rangka
mengantarkan peserta didik untuk sampai pada tingkat keterampilan
bahasa Arab yang sudah ditentukan.” Hal ini karena dalam konteks
lembaga pendidikan formal buku ajar merupakan satu-satunya sumber
belajar dalam bentuk buku yang dimiliki oleh peserta didik dalam
mempelajari bahasa Arab. Karena demikian, maka proses pembuatan
buku ajar harus ditangani oleh tim yang memiliki kapasitas keilmuan
yang cukup tinggi dalam bidang bahasa Arab. Sampai saat ini
nampaknya kementerian agama kurang memiliki kepedulian yang
cukup serius tentang masalah buku ajar bahasa Arab, sehingga buku
yang beredar di “pasaran” bukan merupakan buku resmi yang
dikeluarkan oleh kementerian agama, bahkan yang dipakai di banyak

4 Mengenai perbandingan buku ajar bahasa Arab yang digunakan di lembaga
pendidikan formal, penelitian dari M. Syamsul Ma’arif dapat menjadi salah satu
rujukan. Lihat: M. Syamsul Ma’arif, “Perbandingan Kualitas Buku Teks Bahasa Arab
Tingkat Madrasah Tsanawiyah”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1 (Juni 2015),
209.
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lembaga pendidikan formal, baik tingkat Tsanawiyah atau Aliyah tidak
lebih hanya sekadar Lembar Kerja Siswa (LKS).*

Keterlibatan banyak pakar dalam rangka penyusunan buku ajar
menjadi penting karena perkembangan keterampilan yang diharapkan
untuk masing-masing tingkatan peserta didik harus benar-benar
tercermin dalam buku ajar, baik dari sisi perkembangan gramatika,
mufradat atau keterampilan yang lain. dari sisi gramatika, buku ajar
untuk tingkat Ibtidaiyah harus berbeda dengan buku ajar untuk
tingkat Tsanawiyah atau Aliyah. Pun juga demikian halnya dengan
perkembangan mufradat. Yang jelas adalah buku ajar mulai dari tingkat
Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah harus merupakan satu kesatuan
yang utuh dan berkelanjutan dan ini dapat direalisasikan apabila
penyusunan buku ajar dikoordinasi oleh satu badan yang dibentuk
oleh kementerian agama dan tidak disusun oleh perorangan
sebagaimana yang terjadi saat ini. Penggunaan buku ajar yang tidak
standar merupakan kendala yang cukup serius dalam rangka
pencapaian tujuan pembelajaran bahasa Arab, sehingga ketika
kementerian agama belum mampu menyusun buku ajar yang standar,
maka lebih baik menghimbau atau bahkan menginstruksikan lembaga
pendidikan formal untuk menggunakan buku ajar yang sudah standar
dan diakui bahkan oleh dunia internasional, seperti ‘Arabiyab li al-
Nshi'in® ‘Arabiyah bayn Yadayk,” dan lain-lain.

4 Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di Indonesia, nampaknya kementerian
agama kurang menganggap penting peranan buku ajar, sehingga sampai saat ini
tidak ditemukan buku ajar bahasa Arab yang dikeluarkan oleh tim penyusun buku
yang dibentuk oleh kementerian Agama. Kementerian Agama hanya menyusun
kurikulum sebagai acuan dan rambu-rambu dalam penyusunan buku. Karena
demikian, buku ajar yang beredar di pasaran sangat jauh dari kata layak dan bukan
merupakan satu kesatuan yang utuh. Hal ini dapat disimpulkan dengan
membandingkan buku ajar yang dipakai di lembaga pendidikan formal dengan buku
ajar al- ‘Arabiyab li al-Nashi’in yang dikeluarkan oleh kerajaan Arab Saudi.

4 Buku al-‘Arabiyab li al-Ndshiin merupakan buku yang dipersiapkan oleh kerajaan
Arab Saudi melalui kementerian pendidikan dengan bekerja sama dengan
Universitas al-Riyad. Buku yang terdiri dari enam jilid ini diperuntukkan peserta
didik non-Arab usia 11 sampai 17 tahun. Buku ini disusun oleh tim penulis yang
terdiri dari Mahmud Isma’il Shiniy, Nashif Mushthafa Abdul Aziz dan Mukhtar
Thahir Hasin. Dari kata pengantar, petunjuk penggunaan dan isi buku nampak
sekali bahwa buku ini ditulis secara serius dan teliti dengan memperhatikan tahapan
keterampilan bahasa yang jelas dan terukur, baik darti sisi gawaid, mufradat dan yang
lain. Buku ini terdiri dari enam jilid dan masing-masing jilid terdiri dari dua paket
buku, yaitu Kitab al-Tilmidh dan kitab al-Mu'allim. Keseriusan penyusunan buku ini
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Setelah bi'ah ‘Arabiyab terbentuk dan guru yang menjadi fasilitator
pembelajaran sudah memenuhi kualifikasi yang diharapkan, serta
buku ajar yang pergunakan sudah terstandarisasi dengan baik,
selanjutnya yang perlu diupayakan adalah bagaimana memastikan
semangat belajar dan konsistensi peserta didik dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan tetap bergelora dan terus membara. Dalam
konteks lembaga pendidikan pesantren hal ini sangat mudah untuk
diupayakan, karena sistem fayir (punishmant) yang diterapkan di
lembaga pondok pesantren merupakan sesuatu yang diterima oleh
masayarakat secara integral dengan pesantren dan tidak dapat
dipisahkan dari pesantren. Hal berbeda terjadi dalam konteks lembaga
pendidikan formal. Kasus guru menjadi tersangka dan bahkan
menjadi seorang terpidana gara-gara memberi sanksi kepada peserta
didik yang bandel merupakan fenomena yang nyata terjadi di negeri
ini, sehingga #a’3/r yang fungsi utamanya adalah memaksa peserta didik
untuk belajar secara maksimal harus diberupakan bentuk lain.

Peserta didik yang memilih jalur pendidikan formal pasti memiliki
tujuan formal, yaitu dapat lulus ujian nasional dan mendapatkan
sertifikat ijazah yang dapat dipergunakan untuk mencari pekerjaan
atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Orientasi
formalitas inilah yang harus dimainkan secara maksimal oleh penentu
kebijakan untuk memaksa para peserta didik dan bahkan orang tua
agar peserta didik belajar secara maksimal materi bahasa Arab. Hal ini
dapat dilakukan dengan cara menjadikan penguasaan materi bahasa
Arab dalam tingkatan tertentu yang rasional sebagai persyaratan untuk
kelulusan ujian, sebagaimana materi pelajaran matematika, bahasa
Indonesia dan lain-lain. Dengan cara seperti ini pasti orang tua segala
upaya untuk menjadikan putra-putrinya memenubhi standar ketuntasan
minimal untuk materi pelajaran bahasa Arab dengan cara memanggil

juga terlihat dari tersedianya CD pembelajaran. Lebih lanjut lihat Mahmuad Isma’l
Sinty dkk, al-‘Arabiyah i al-Nashi'in (Riyad: Idarat al-Kutub al-Madrasiyah, t.th.).

46 Buku al-‘Arabiyal bayn Yadayk merupakan buku bahasa Arab yang terdiri dari tiga
jilid. Buku yang disiapkan untuk peserta didik non-Arab ini disusun oleh tim
penyusun yang terdiri dari ‘Abd al-Rahman b. Ibrahim al-Fawzan, Mukhtar Tahir
Hasin dan Muhammad ‘Abd al-Khaliq Muhammad Fadhl. Buku ini disusun sangat
serius karena tahapan perkembangan keterampilan bahasa yang ingin dicapai dari
berbagai dimensinya diperhitungkan secara matang dan terukur sampai pada
kalkulasi waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari buku ini. Buku ini terdiri dari
dua paket, yaitu kitab a/tTaalib dan kitab al-Mu'allim. Lihat ‘Abd al-Rahman b.
Ibrahim al-Fawzan dkk, a/-‘Arabiyah bayn Yadayk (Riyad: al-Maktabah al-Ra’ts, 2005).
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guru privat atau mengirim ke lembaga bimbingan belajar, sebagaimana
hal ini dilakukan terhadap materi ujian nasional yang lain.

Penutup

Semua bahasa memiliki karakter yang sama. Penguasaannya
tergantung pada sejauh mana bahasa itu dibiasakan, sehingga tugas
utama dari penentu kebijakan adalah bagaimana “memaksa” peserta
didik untuk “terbiasa” berbahasa. Kesuksesan Pondok Pesantren
Assunniyyah Kencong Jember dalam pembelajaran bahasa Arab lebih
disebabkan karena mereka mampu menghadirkan bi'ah ‘Arabiyah di
lingkungan pesantren, meskipun menggunakan 7z’%ir sebagai salah
satu pendekatannya. Lembaga pendidikan formal kurang sukses, atau
bahkan gagal dalam pembelajaran bahasa Arab lebih disebabkan
karena mereka gagal menghadirkan biabh ‘Arabiyah di lingkungan
mereka. Ada banyak hal yang perlu dibenahi dalam konteks
mendesain pembelajaran bahasa Arab di lingkungan pendidikan
formal, baik terkait dengan penciptaan lingkungan, kualifikasi guru
dan standarisasi buku ajar sebagai sumber belajar, atau terkait dengan
posisi bahasa Arab sebagai materi yang cukup menentukan kelulusan
peserta didik. Hal ini dapat direalisasikan dengan baik ketika penentu

kebijakan memiliki visi yang jelas terhadap materi pelajaran bahasa
Arab.
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